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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of differentiated learning
implementation on mathematical communication skills of high school
students, especially in terms of their level of learning independence. The
research method used was quasi-experiment with pre-test-post-test
design. The research sample was high school students. The results
showed that there was a significant improvement in the mathematical
communication skills of students in the experimental group. In addition, a
positive correlation was found between students' learning independence
and the improvement of their mathematical communication skills. The
implication of this study is that differentiated learning can be an effective
alternative to improve students' mathematical communication sKills,
especially for students with a high level of learning independence.

Keywords: differentiated learning, mathematical communication skills,
learning independence, high school students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa SMA,
khususnya dilihat dari tingkat kemandirian belajar mereka. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuasi-eksperimen dengan desain pre-
test-post-test. Sampel penelitian adalah siswa SMA. Metode eksperimen
yang menerima pembelajaran berdiferensiasi Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam kelompok eksperimen
Selain itu, ditemukan korelasi positif antara kemandirian belajar siswa
dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis mereka. Implikasi
dari penelitian ini adalah pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi
salah satu alternatif yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa, terutama bagi siswa dengan tingkat
kemandirian belajar yang tinggi.
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A. Pendahuluan
Pembelajaran Matematika adalah

suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa dalam suatu bentuk
aktifitas yang terorganisir memperoleh
memahami  dan

informasi, mampu

memiliki kemampuan untuk

mengkomunikasikan kembali informasi
yang
Pembelajaran matematika merupakan

diperoleh sebelumnya.
proses penting dalam pendidikan yang
memungkinkan siswa untuk memahami
konsep, keterampilan, dan aplikasi
matematika dalam kehidupan sehari-hari
serta di berbagai bidang ilmu lainnya.
dalam

Pendekatan pembelajaran

matematika telah berkembang dari
pendekatan tradisional yang berfokus
pada penghafalan fakta dan prosedur

menuju pendekatan yang lebih berpusat

pada pemahaman konseptual,
penerapan praktis, dan pemecahan
masalah.

Savitri (2017) menyatakan bahwa
matematika termasuk disiplin ilmu dasar
yang mendukung kemajuan dalam
bidang akademik dan teknologi. Selain
itu, Suherman (Mukhtasar dkk; 2018)
menyatakan bahwa matematika memiliki
alat untuk

tiga fungsi: 1) sebagai

memahami dan menyampaikan

informasi; contohnya, penggunaan tabel-
tabel

mengubah bentuk cerita atau soal uraian

atau model matematika untuk

matematika menjadi lebih sederhana; 2)

menciptakan pola pikir melalui

pemahaman suatu pengertian dan

bernalar untuk melihat bagaimana

yang
berbeda terkait. Oleh karena itu, peran

hubungan antara pengerjaan

dan fungsi matematika  tersebut
difokuskan dalam pembelajaran
matematika.

Tujuan utama dari pembelajaran

matematika adalah untuk membantu

siswa mengembangkan pemahaman
yang mendalam tentang konsep
matematika, keterampilan komputasi,

dan kemampuan pemecahan masalah.

Selain itu, pembelajaran matematika
juga bertujuan untuk membantu siswa

mengembangkan keterampilan berpikir

kritis, analitis, dan kreatif. Melalui
pembelajaran matematika, siswa
diharapkan  dapat  mengaplikasikan

konsep dan keterampilan matematika
dalam konteks kehidupan sehari-hari

serta dalam bidang ilmu lainnya, seperti

ilmu  pengetahuan, teknologi, dan
rekayasa. Selain itu, pembelajaran
matematika juga Dbertujuan  untuk

membantu siswa mengembangkan rasa
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percaya diri dalam  menghadapi
tantangan matematika dan
meningkatkan  kemampuan  mereka
untuk berkomunikasi secara efektif

tentang konsep matematika.

Kesenjangan pembelajaran
matematika mengacu pada keterampilan
matematika apa pun yang seharusnya
dikuasai siswa sebelumnya, namun
Contoh

kesenjangan pembelajaran adalah siswa

ternyata  belum  dikuasai.
kelas lima yang tidak mempelajari arti
pembilang dalam pecahan, atau siswa
kelas sepuluh yang tidak mengetahui
kapan sifat komunif berlaku dalam

aljabar. Bisa jadi siswa kelas empat

yang masih menggunakan satuan
sebagai metode utama dalam
menjumlahkan  dan  mengurangkan

bilangan (jari, titik,

kepala). Kesenjangan masalah terjadi

tanda hitung, di

ketika pembelajaran matematika tidak

mengakomodasi  perbedaan individu

dalam kemampuan komunikasi
matematis. Ini bisa terjadi ketika materi
yang diajarkan tidak disesuaikan dengan
gaya belajar atau tingkat pemahaman
Akibatnya,

mungkin merasa tertinggal atau tidak

siswa. beberapa siswa

termotivasi untuk belajar matematika

karena mereka merasa sulit untuk

memahami atau mengungkapkan

pemahaman mereka tentang konsep
matematika.

Pentingnya berdiferensiasi dalam
pembelajaran matematika adalah untuk

bahwa siswa

yang
mencapai pemahaman yang mendalam

memastikan setiap

memiliki  akses sama untuk
tentang materi matematika dan untuk
mengembangkan kemampuan

komunikasi matematis mereka.
Berdiferensiasi dapat dilakukan melalui
berbagai pendekatan, seperti
penggunaan berbagai sumber daya dan
strategi pembelajaran, memberikan
dukungan tambahan kepada siswa yang
membutuhkannya, serta memberikan
tugas yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari atau minat siswa.

Dengan berdiferensiasi, guru dapat
menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung di mana setiap
siswa merasa dihargai dan didorong
aktif

pembelajaran matematika. Ini membantu

untuk  berpartisipasi dalam

mengurangi kesenjangan dalam
kemampuan komunikasi matematis dan
meningkatkan kesempatan bagi semua
siswa untuk berhasil dalam mempelajari
matematika.
Pembelajaran Berdiferensiasi
adalah pendekatan dalam pendidikan
yang menyesuaikan metode pengajaran,

materi, dan penilaian untuk memenuhi
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kebutuhan dan gaya belajar yang

beragam dari setiap siswa di kelas.
Pendekatan ini diakui sebagai strategi
yang efektif untuk memastikan bahwa
semua siswa memiliki kesempatan yang
berhasil dalam

sama untuk

pembelajaran, tanpa memandang
perbedaan latar belakang, kemampuan,
atau gaya belajar mereka.
(2001)

pembelajaran

Tomlinson mengatakan

bahwa berdiferensiasi
merupakan usaha untuk menyesuaikan
proses pembelajaran di kelas untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu
didik
kesiapan belajar, minat belajar,
gaya didik

memastikan hasil belajar yang optimal.

setiap  peserta berdasarkan
dan
untuk

belajar peserta

Pembelajaran  diferensiasi mengakui
bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan
dan kemandirian belajar yang unik.
Dengan memungkinkan penyesuaian
metode, tingkat kesulitan, dan materi
pembelajaran, pembelajaran diferensiasi
menciptakan lingkungan pembelajaran di
mana setiap siswa dapat mencapai
potensi terbaik. Teori ini mengharuskan
fleksibel ketika

mengajar, menyesuaikan kurikulum, dan

guru untuk menjadi

menyajikan informasi
Sehingga di kelas Xl SMA Negeri 3

Sungai Kakap, nilai ketuntasan peserta

kepada siswa.

didik pada mata pelajaran matematika

75. Oleh
pembelajaran

telah ditetapkan sebesar

karena itu, strategi
berdiferensiasi dapat digunakan untuk
mengatasi kesulitan
didik,
berdiferensiasi dapat digunakan untuk

belajar peserta

strateqi pembelajaran
mengatasi kesulitan peseta didik dan
memastikan pencapaian nilai ketuntasan

yang ditetapkan.

Tujuan dari pembelajaran
Berdiferensiasi adalah untuk
mengakomodasi perbedaan individu
dalam kelas dengan cara yang
memungkinkan setiap siswa untuk

mencapai potensi maksimal mereka. Ini
dapat dilakukan dengan berbagai cara,

yang
disesuaikan dengan tingkat pemahaman

seperti  menyediakan  materi

siswa, menggunakan berbagai strategi

pengajaran dan sumber daya,

memberikan dukungan tambahan
kepada siswa yang membutuhkannya,

dan menawarkan pilihan dalam penilaian

atau tugas.

Pembelajaran Berdiferensiasi
membutuhkan pemahaman yang
mendalam tentang kebutuhan dan
keunikan setiap siswa, serta

keterampilan guru dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran yang
responsif terhadap keberagaman di
kelas. Dengan memberikan perhatian
kebutuhan individual

pada siswa,
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pembelajaran  Berdiferensiasi  dapat

menciptakan lingkungan belajar yang
inklusif dan mendukung di mana semua
siswa merasa dihargai dan didorong
untuk berkembang secara akademis dan
sosial.

hasil
diketahui

berdiferensiasi

Berdasarkan
(2022)
pembelajaran

penelitian
Wahyuni bahwa
dapat
diintegrasikan ke dalam beberapa model
pembelajaran, PBL.
Menurut Sari (2020: 212), PBL adalah
bentuk yang

menggunakan dari

salah satunya

suatu pembelajaran
konsep-konsep
kehidupan sehari-hari dan menyajikan
permasalahan nyata pada awal kegiatan
pembelajaran. PBL menerapkan prinsip
bahwa suatu masalah dapat dijadikan
titik awal untuk memperoleh
pengetahuan baru.

Pembelajaran Berdiferensiasi
memberikan kesempatan bagi setiap
siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
dan kecepatan belajar mereka masing-
masing. Melalui pendekatan ini, siswa
dapat diberikan kesempatan yang lebih
baik

pemahaman matematika mereka. Dalam

untuk mengembangkan

konteks ini, kemampuan komunikasi
matematis menjadi penting karena siswa
perlu dapat mengartikan dan
menjelaskan konsep-konsep matematika

yang mereka pelajari kepada orang lain

dengan cara yang jelas dan terstruktur.
Dengan memfasilitasi lingkungan yang
mendukung pembelajaran

Berdiferensiasi, guru dapat membantu

siswa meningkatkan kemampuan
mereka dalam menyampaikan
pemahaman matematika mereka

dengan lebih efektif melalui komunikasi

verbal dan tulisan. Ini membantu

memperkuat pemahaman mereka

tentang materi dan mempersiapkan
mereka untuk kolaborasi yang lebih baik
dalam memecahkan masalah
matematika kompleks.

Kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan untuk
mengartikulasikan pemahaman tentang
konsep matematika, menjelaskan proses
pemecahan masalah, dan
mempresentasikan solusi secara jelas
dan tepat. Ini melibatkan penggunaan
yang

penjelasan yang logis, dan representasi

bahasa  matematika tepat,
visual atau grafis yang sesuai.

Menurut NCTM (Sari, 2020; 2)
menyatakan, “Kemampuan Komunikasi
matematis

merupakan  kemampuan

untuk mengorganisasi pikiran

matematika, mengkomunikasikan
gagasan matematika secara logis dan
jelas kepada orang lain, menganalisis
dan mengevaluasi pikiran matematika

dan strategi yang digunakan orang lain,
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dan menggunakan bahasa matematika
untuk menyatakan ide-ide secara tepat”.

|de-ide matematisnya ketika
memecahkan masalah, atau ketika
menyampaikan proses dan  hasil

pemecahan masalah juga merupakan

yang
mengembangkan kemampuan berpikir

kemampuan dapat

matematis tingkat tinggi seperti logis,

analitis, sistematis, kritis, kreatif dan
produktif.
Dalam konteks pendidikan,

pengembangan kemampuan komunikasi
matematis menjadi fokus utama karena
memainkan peran kunci dalam proses
Ketika

mengartikulasikan pemahaman mereka

pembelajaran. siswa dapat

tentang konsep matematika, mereka
cenderung memiliki pemahaman yang
lebih mendalam dan kuat terhadap
materi tersebut. Selain itu, kemampuan
untuk menjelaskan proses pemecahan
masalah secara logis membantu siswa
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan analitis yang esensial dalam
matematika.

Kemampuan komunikasi matematis
juga sangat relevan di luar lingkungan
pendidikan, karena banyak profesi dan
memerlukan

kegiatan sehari-hari

kemampuan untuk berkomunikasi

tentang konsep matematika dengan

jelas dan efektif. Oleh karena itu,

pendidik sering menekankan pentingnya
mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis sejak dini agar
siswa dapat berhasil dalam matematika
dan dalam kehidupan mereka secara
keseluruhan.

Masalah tinjauan dari kemandirian

belajar siswa merupakan isu yang
muncul  ketika  siswa  mengalami
kesulitan dalam mengambil inisiatif,

mengatur waktu, atau mengelola sumber

daya mereka sendiri dalam proses

pembelajaran. Hal ini dapat terjadi
karena berbagai faktor, termasuk
kurangnya motivasi, kurangnya
keterampilan metakognitif, atau
kurangnya dukungan dari lingkungan
belajar.

Kemandirian belajar adalah

kemampuan siswa untuk mengambil

tanggung jawab atas proses
pembelajaran mereka sendiri, termasuk
mengatur tujuan belajar, merencanakan
strategi pembelajaran, memonitor
kemajuan, dan mengevaluasi hasilnya.
Kemandirian belajar merupakan
keterampilan kritis yang diperlukan untuk
sukses dalam pendidikan dan juga
penting untuk pengembangan pribadi
dan profesional siswa di masa depan.
Ketika siswa mengalami masalah
dalam mencapai kemandirian belajar,

hal ini dapat menghambat kemampuan
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mereka untuk mencapai  potensi
akademis mereka secara penuh dan
dapat berdampak negatif pada motivasi,
kepercayaan diri, dan minat mereka
terhadap pembelajaran. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik dan lembaga
pendidikan untuk mengidentifikasi dan
masalah dari

mengatasi tinjauan

kemandirian belajar siswa melalui
strategi pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan
metakognitif, memberikan dukungan dan
arahan yang tepat, serta menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung

kemandirian dan tanggung jawab siswa.

Kemandirian belajar  memiliki
hubungan yang erat dengan
pemahaman dan penerapan materi

statistika. Dalam statistika, siswa perlu

memiliki kemampuan untuk

mengumpulkan  data, = menganalisis

informasi, dan membuat kesimpulan

berdasarkan pola yang ditemukan.
Kemandirian belajar memainkan peran
penting dalam proses ini karena siswa
perlu mampu mengatur waktu, mencari
sumber informasi, dan memilih metode
analisis yang tepat untuk menyelesaikan
tugas statistika mereka.

Statistika

matematika yang berkaitan

adalah cabang
dengan
pengumpulan, analisis, interpretasi, dan
melibatkan

penyajian data. Ini

penggunaan berbagai metode untuk

merangkum, mengorganisir, dan

menganalisis data untuk membuat
kesimpulan yang bermakna. Statistika
digunakan di berbagai bidang, termasuk
ilmu sosial, ilmu alam, kedokteran,
ekonomi, dan bisnis, untuk mengambil
keputusan berdasarkan informasi yang

tersedia.

B. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif
Penelitan  ini
yang dibuat
mengisyaratkan hubungan

kuantitatif, menguji

hipotesis dan
antara
variabel bebas dan variabel terikat.
Menurut Sugiyono (2017:2),

penelitian” pada dasarnya adalah cara

“metode

ilmiah untuk mendapatkan data untuk
tujuan tertentu. Berdasarkan metode
penelitian, maka bentuk penelitian yang
digunakan peneliti adalah penelitian Pre-
exsperimen. Menurut Sugiyono (2017:
109)

experimental

mengatakan bahwa pre-

design merupakan
eksperimen sungguh-sungguh, karena
masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap bentuknya
Jadi

eksperimen yang merupakan variabel

variabel dependen. hasil

dependen itu bukan semata-mata

dipengaruhi oleh variabel independen.
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C. Hasil dan Pembahasan

Dalam  penelitian ini, model
pembelajaran berdiferensiasi untuk
materi statistika diterapkan pada mean
data tunggal dan data kelompok di kelas
XII SMA Negeri 03 Sungai Kakap. Data
yang diperoleh dari hasil nilai post-test
pada kemampuan komunikasi matematis
siswa tentang materi statistika dapat di
lihat pada tabel 4.1 berikut:

2. Mathematical expressions memiliki
rata-rata skor 3,86.
3. Drawing memiliki rata-rata 2,73.

Dapat disimpulkan bahwa
kemampuan  komunikasi matematis
siswa pada materi statistika di kelas XlI
SMA Negeri 03 Sungai Kakap sesudah
diterapkan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis problem based learning PBL.

1. Data Skor Angket Kemandirian

Tabel 1. Nilai Post-Test Siswa Belajar

Dalam penelitian ini,
Indikator Kemampuan . , o o
Komunikasi Matematis kemandirian belajar dibagi menjadi
Post- | Writte | Mathemati | Drawing | tiga kelompok: kemandirian belajar

test n text cal . o ,
Expression tinggi, kemandirian belajar sedang,
S dan kemandirian belajar rendah. Data
Jumlah 93 201 142 , e
Skor yang dikumpulkan untuk penelitian ini
Rata- 3,57 3,86 2,73 diambil dari hasil nilai post-test siswa
rata dal K K iKasi
Skor alam emampuan omunikasi

Data nilai post-test kemampuan
komunikasi matematis jumlah skor
keseluruhan dari tiga indikator adalah
436 dengan rata-rata skor keseluruhan
10,16. Berdasarkan perhitungan data
post-test terlihat bahwa kemampuan
siswa dengan rata-rata skor kemampuan
komunikasi matematis setelah
diterapkan pembelajaran berdiferensiasi
berbasis problem based learning PBL
pada indikator sebagai berikut:

1. Written text memiliki rata-rata skor
3,57.

matematis tentang materi statistika.
Hasil data skor kuesioner

kemandirian belajar dikumpulkan dari

angket dan dibagi menjadi tiga

kategori berdasarkan rata-rata dan

standar deviasi. Selanjutnya, hasil

perhitungan adalah sebagai berikut:

Xgap = 2157

SDgqp = 82.96153846

Perhitungan kategori yaitu:

Tinggii. X>X+05=X>8296+
0,5(7,04) = 86,48

Sedang: X—-05<X<X+05=
79,44 < X < 86,48
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Rendah: X < X — 0,5 = x < 79,44
Berdasarkan hasil data dalam
kategori kemandirian belajar, maka
pada ketegori
tinggi
kemandirian belajar sedang terdapat

kemandirian belajar
terdapat 6 siswa, kategori
13 siswa dan kategori kemandirian
belajar rendah terdapat 7 siswa.
. Data Hasil Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa  Ditinjau  dari
Kemandirian belajar

Setelah data siswa diberikan
perlakuan, baik kelas yang diberikan
perlakuan maupun kelas eksperimen,
model pembelajaran berdiferensiasi
digunakan. Setelah itu, ujian akhir
siswa untuk

dibagikan  kepada

mengevaluasi hasil belajar mereka
selama kelas eksperimen.

Untuk menguji hipotesis mereka,
peneliti menggunakan data dari materi
statitika untuk setiap kategori
kemandirian belajar. Hasil dari tes
kemampuan komunikasi matematis

(Post-test) pada kategori kemandirian
belajar disajikan sebagai berikut.
Tabel 2. Data Hasil Tes Angket
Kemandirian Belajar dan Soal Post-

Test

Kelas Eksperimen
Nama Nila
Siswa i Angket

Kateg
ori

Aliya 85 97 Tinggi

N|=~| O Z

Andi 85 92 Tinggi

Asoka
3 Rend
Andra | ¢, 74 ah
4 . Rend
Antoni 90 76 ah
5 | Arif Sedan
Satrio 85 79 g
6 Bagas Rend
85 76 ah
7 | Dhea Sedan
Eka Putri | 85 86 g
8 | Harni 85 100 Tinggi
9 | Habib
Aufa Sedan
MRP 90 79 g
1 | Khairunis Sedan
0la 85 81 g
1 | M.Andre Rend
1 | Pratama 80 76 ah
1 | Muhamm Sedan
2 |ladB.M 80 83 g
1 | Muhamm
3 | ad Nabil Sedan
S 85 82 g
1 | Muhamm Sedan
4 | ad Yusuf | 65 82 g
1 | Nabila
5 | Yuliyanti Sedan
P 80 85 g
1 N
g | Niant 85| 93 | Tinggi
1 | Nicholas Rend
7 | Andre S 80 75 ah
1 | Olivia Sedan
8 | Putri M 80 80 g
1 | Rahma Sedan
9 | Hairani 80 81 g
2 | Rizky Sedan
0 | HusmilR | 80 82 g
2 | Sadewa Sedan
1 | Andika 90 84 g
2 | Secillia Sedan
2 | Agustin 95 80 g
2 | Syifa Nur Rend
3 | Raihani 95 76 ah
2 Syukron Rend
4 Y 90 76 ah
2 | Valentina | 95 95 Tinggi
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5 | Nathania
2 | Viola
6 | Amelia 85 87 Tinggi
Jumlah 218
0 2157
Standar 7.046443
Deviasi 561
Rata-rata 82.96153
846
Maksimal 100
Minimal 74
Tinggi X > 86,48
Sedang 7944 < X
< 86,48
Rendah X <7944
Selanjutnya, data nilai siswa

telah diperoleh dari model faktorial 1 x
3 dan disesuaikan dengan hasil
kategori kemandirian belajar tinggi,
kemandirian dan

belajar sedang,

kemandirian belajar rendah.

Kemudian, analisis varian satu jalan

dengan sel tak sama telah digunakan

untuk menghitung nilai siswa sebagai

berikut:

Tabel 3. Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Berdasarkan

Kategori Kemandirian Belajar

Kemandirian Belajar
Tinggi Sedang Rendah
Aliya  |85| Arif Satrio  |85]|Andra 60
Andi Dhea Eka Antoni
Asoka |85| Putri 85 90
Harni Habib Aufa Bagas
85| MRP 90 85
Nianti |o| Khairunisa | 'I\D"'A”dre 80
< |Valentin Muhammad Nicholas
g aN 95|B.M 80/A. S 80
‘@ G| Viola Muhammad Syifa Nur
L€/ Amelia |85|N. S 85|R 95
g0 Muhammad
D5 vusuf  |65|>YUK™" | gg
ol Nabila
§ Yuliyanti P |80
Olivia Putri
M 80
Rahma
Hairani 80
Rizky
HusmilR |80
Sadewa
Andika 90
Secillia
Agustin 95
Rat 86
a- 6 83. 82.
rat 66 07 857
a 7 69 14
4.
08 7.2 11.
24 27 495
SD 8 97 3

Salah satu persyaratan untuk uiji
analisis variansi 1 x 3, yang berarti
data memiliki distribusi normal dan
homogen. Untuk mencapai hasil ini,
metode Liliefors digunakan empat kali
untuk menguji normalitas pada nilai
post-test

secara keseluruhan;

normalitas diuji pada nilai post-test

749




Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

yang memiliki kategori kemandirian
belajar tinggi, sedang, dan rendah
dengan  taraf  signifikan  0.05.
Selanjutnya, satu kali untuk menguiji
homogenitas dengan uji Bartlett, yaitu
uji antar kolom yang didasarkan pada

Tabel 5. Uji Homogenitas Hasil Data

Post-Test Menggunakan Uji Bartlett

Hasil Kategori|Statistik| Nilai Tabel | Keterangan

Data Uji

Post{ Tinggi Varian-varian

test | Sedang |X2,,  [XZ,e = 5,991| Homogen
Rendah |= 22,82

kategori kemandirian belajar siswa.

Tabel 4. Uji Normalitas Hasil Data

Post-Test Pada Kelas Eksperimen

Ha | Kelo | L,akd Lrqp Kesim | Ketera
sil | mpok pulan | ngan
da | Tingg | 0,4 | 0,3 | Hyditer
ta |i 917 | 19 ima Data
Po | Seda | 0,1 | 0,2 | Hyditer | Berdist
st- | ng 643 | 34 ima ribusi
tes | Rend | 0,1 | 0,3 | Hyditer | Normal
t |ah 243 | 00 ima
Hasil uji normalitas terhadap

kemampuan komunikasi

siswa di

sampel

kemandirian

kelas

belajar

matematis
eksperimen dan

kemandirian belajar tinggi,

sedang, dan

kemandirian belajar rendah memiliki

nilai Lyaks < Lraper, S€hingga dapat

disimpulkan

untuk  masing-masing

sampel berdasarkan populasi yang

memiliki distribusi normal.

Uji

sekali,

homogenitas

pada

menggunakan

menentukan

uji

uji

antar

Bartlett
kategori

dilakukan

kolom,

untuk

kemandirian

belajar tinggi, sedang, dan rendah. Di

bawah ini adalah rangkuman hasil

data post-test.

Berdasarkan hasil tabel diatas
pada uji homogenitas dapat
disimpulkan pada kategori
kemandirian belajar tinggi, sedang
dan rendah dapat diperoleh X2, . =
22,82 dan XZ,.; = 5,991 adalah pada
Fops = 22,82 < Fyo52 = 5991 maka
dapat disimpulkan H, diterima. Hal ini
dengan ketiga kelas  tesebut
homogen.

Dalam penelitian ini terdapat ini
terdapat 3 hipotesis untuk menjawab
semua hipotesis tersebut dengan
melakukan uji anava satu jalan
dengan sel tak sama. Kemudian
perhitungan dilakukan pada analisis
variansi satu jalan 1 x 3 dengan sel
tak sama maka dikatehui hasil dari
perhitungan tersebut yaitu H, ditolak
Karena F,,s > Fiape- Berarti terdapat
adanya perbedaan pada kemampuan
komunikasi matematis yang secara
signifikan antara kategori siswa yang
memiliki kategori kemandirian belajar
tinggi, kategori kemandirian belajar
sedang dan kategori kemandirian
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belajar rendah setelah diterapkannya
pembelajaran berdiferensiasi berbasis
problem based learning PBL.

Pada hasil perhitungan yang
telah dilakukan berdasarkan hasil dari
perhitungan menyatakan H, ditolak.
Selanjutnya menggunakan uji

komparasi ganda  menggunakan
metode Scheffe terdapat hasil yaitu
F,_, =082: F,_3 =0,72; F,_5 = 0,35.
Sedangkan dengan daerah kritis
diperoleh 6,84. Karena F,,s > DK,
maka disimpulkan bahwa H,,ditolak,

Hy,ditolak dan Hgsditolak. Hal ini

berarti siswa dengan kategori
kemandirian belajar tinggi,
kemandirian belajar sedang dan

kemandirian belajar rendah dengan

signifikan memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang berbeda
dengan pembelajaran berdiferensiasi
pada materi statistika dengan sub
materi mean data tunggal dan mean
data kelompok.

karakter

Terdapat perbedaan

tersebut sesuai dengan  hasil
perhitungan dengan menggunakan uji
komprasi ganda yang menunjukkan
bahwa F,,s > DK, maka disimpulkan
dari hasil perhitungan sebagai berikut:
1. Siswa pada kemampuan

komunikasi matematis denagn

kategori kemandirian belajar tinggi

yaitu lebih baik dari pada siswa
yang memiliki kategori kemandirian
setelah

belajar sedang

diterapkannya pembelajaran
berdiferensiasi berbasis problem
based learning PBL.
2. Siswa pada kemampuan

komunikasi matematis dengan
kategori kemandirian belajar tinggi
yaitu lebih baik dari pada siswa
yang memiliki kategori kemandirian
setelah

belajar rendah

diterapkannya pembelajaran
berdiferensiasi berbasis problem

based learning PBL.

3. Siswa pada kemampuan
komunikasi matematis dengan
kategori kemandirian belajar

sedang yaitu lebih baik dari pada

siswa yang memiliki kategori
kemandirian belajar rendah setelah
diterapkannya pembelajaran
berdiferensiasi berbasis problem
based learning PBL.

Berdasarkan hasil ketiga
kesimpulan di atas dapat dilihat
secara umum bahwa menggunakan
pembelajaran yang telah diterapkan
dengan pembelajaran pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kemampuan
komunikasi matematis ditinjau dari
kemandirian belajar siswa. Siswa

dengan kemandirian belajar tinggi
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lebih
karena motivasi dan eksplorasi yang
lebih

kemandirian

mampu memahami  materi

mendalam. Siswa dengan

belajar sedang juga
menunjukkan pemahaman yang lebih
baik dibandingkan siswa dengan
kemandirian rendah, yang cenderung
lebih bergantung pada arahan guru.

Maka dengan adanya pembelajaran

yang sesuai dengan kemandirin
belajar yang dapat berpengaruh
terhadap kemampuan komunkasi

matematis siswa maka hal ini sangat

berlaku penting dengan proses

pembelajaran untuk menghasilkan
tujuan pembelajaran yang baik dan

efektif.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data dan

pembahasan dapat diketahui secara
umum bahwa terdapat perbedaan
kemampuan  komunikasi matematis

ditinjau dari kemandirian belajar siswa

setelah diterapkan pembelajaran
berdiferensiasi berbasis Problem Based
Learning (PBL) pada materi statistika di
kelas XII SMA Negeri 03 Sungai Kakap.
Penelitian yang telah dilakukan secara
efektif dan berjalan sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti, adapun
masalah yang harus dijawab dapat

disimpulkan sebagai berikut:

2. Kemampuan komunikasi

3. Kemampuan komunikasi

1. Kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan kategori kemandirian
belajar tinggi lebih baik dari pada
siswa dengan kategori kemandirian
belajar sedang setelah diterapkan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis
Problem Based Learning (PBL).

matematis
dengan kategori kemandirian belajar
tinggi lebih baik dari

dengan kategori kemandirian belajar

pada siswa

rendah setelah diterapkan

pembelajaran berdiferensiasi berbasis
Problem Based Learning (PBL).

matematis
dengan kategori kemandirian belajar
sedang lebih baik dari pada siswa
dengan kategori kemandirian belajar
rendah setelah diterapkan
pembelajaran berdiferensiasi berbasis

Problem Based Learning (PBL).
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